Nomor SOP {220 [ S0 [ Hateed [ iR 2006

SOP Tgl disahkan  ]:/23  Ceplwmber 2000

1 KEPALA BADAN LAYANAN UMUM |Tgl. Revisi :
BALAI KESEHATAN PENERBANGAN |Tgl. diberlakukan|:

Disahkan oleh :|Kepala Badan Layanan Umum
Balai Kesehatan Penerbangan

Capt. Re Joelfian Joesaki, SE MA
NIP. 19751106 200012 1 001
"PPID"
Dasar Hukum Cara mengatasi
1.|Undang - Undang No.l Tahun 2009 Tentang| l.|Maka perlu dibuatkan daftar kategori Informasi
Penerbangan. berupa Datar Informasi Publik dan Daftar Informasi

2. |Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Dikecualikan.
Aparatur Sipil Negara.

3.|Peraturan Presiden Nomor 32 Tahun 2021} 2.{Maka petugas informasi harus mengerti segera
Tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden menindaklanjuti sesuai ketentuan perundang-
Nomor 68 Tahun 2019 tentang Organisasi undangan Keterbukaan Informasi Publik

Kementerian Negara.

4. |Peraturan Menteri Perhubungan Nomor : PM 50
Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan
Peta Proses Bisnis Dan Standar Operasional
Prosedur Di Lingkungan Kementerian
Perhubungan

5.|Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 55
Tahun 2017 Tentang Organisasi dan Tata Kerja|
Balai Kesehatan Penerbangan;

6. |Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 46
Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan
Informasi dan Dokumentasi di lingkungan
Kementerian Perhubungan

7.|Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 38
Tahun 2019 tentang Pengelolaan Komunikasi
Publik

8. |Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 41
Tahun 2021 tentang Tata Naskah Dinas di
Lingkungan Kementerian Perhubungan

Keterkaitan Peralatan

1. |SOP Surat Masuk 1. |Handphone

2. |SOP Surat Keluar 2. |Komputer/Laptop
3. |Printer
4. |ATK

Peringatan

1. |Apabila belum memiliki daftar kategori
Informasi, maka pelaksana PPID kesulitan
dalam mengkategorikan informasi yang diminta
oleh pemohon.

2. |Apabila informasi dari pejabat/ pelaksana PPID
terlambat  disampaikan kepada pemohon
informasi atau tidak ditindaklnajuti, maka
pemohon informasi bisa saja mengajukan
keberatan hingga sengketa informasi kepada
instansi
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